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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yang didukung media kit gelombang dan termodinamika dapat
memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Termodinamika di
SMA Negeri 1 Telaga. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental
dengan rancangan one group pretest-posttest. Subjek penelitian melibatkan dua kelas XI yang
masing-masing berjumlah 30 siswa, di mana mereka diberikan perlakuan berupa
pembelajaran melalui model PBL berbantuan media kit selama dua kali pertemuan.
Instrumen penelitian berupa tes uraian enam butir soal yang dikembangkan berdasarkan lima
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Heller. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji-t berpasangan, dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan antara nilai pretest dan posttest di kedua kelas. Rata-rata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,86 (kategori tinggi) dan kelas replikasi sebesar 0,83 (kategori tinggi).
Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media kit gelombang dan
termodinamika terbukti efektif dalam Meningkatkan kapasitas siswa dalam menyelesaikan
permasalahan terkait materi Termodinamika.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Kit, Kemampuan Pemecahan Masalah

ABSTRACT

This study aims to analyze the extent to which the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model supported by wave and thermodynamics kits can improve students’
problem-solving skills in Thermodynamics learning at SMA Negeri 1 Telaga. The research
approach employed was quasi-experimental with a one-group pretest—posttest design. The
research subjects involved two grade Xl classes, each consisting of 30 students, who were
given treatment through learning with the PBL model assisted by the media kit over two
sessions. The research instrument was a six-item essay test developed based on Heller’s five
problem-solving skill indicators. Data were analyzed using normality tests, paired t-tests, and
N-Gain analysis. The findings revealed a significant improvement between pretest and
posttest scores in both classes. The average N-Gain for the experimental class was 0.86 (high
category) and for the replication class was 0.83 (high category). The implementation of the
Problem Based Learning model supported by wave and thermodynamics kits proved effective
in enhancing students’ capacity to solve problems related to Thermodynamics.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan pemecahan masalah, dan
memerlukan banyak pengalaman untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah
(Shafarwati et al., 2025). Pengembangan kemampuan pemecahan masalah sangatlah krusial
dalam mempersiapkan generasi unggul agar mampu menghadapi berbagai tuntutan
kompetensi di abad ke-21 (Oktavia et al., 2024).

Pembelajaran fisika pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) penting agar
pemahaman siswa terhadap konsep dasar fenomena alam dapat meningkat secara signifikan
apabila pembelajaran disajikan dengan cara yang tepat dan kontekstual. Pembelajaran fisika
bukan sekadar memberikan pemahaman kepada siswa mengenai teori dan rumus, tetapi juga
mengajarkan berpikir kritis dan analitis. Pemecahan masalah adalah cara penting untuk
mengajarkan konsep fisika kepada siswa. Ini membantu siswa memperoleh pengetahuan
baru, membantu mereka belajar fisika, dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
mereka saat menyelesaikan soal fisika (Ela Fenny Pasangkin, Bunga Dara Amin, 2015).
Pemecahan masalah merupakan penerapan pengetahuan serta keterampilan dalam rangka
mencapai suatu tujuan (Noviyanti et al., 2021).

Keterampilan menyelesaikan masalah sangat penting selama proses pembelajaran
fisika. Menyelesaikan masalah-masalah kompleks sangat penting. Selain itu, guru harus
berusaha semaksimal mungkin untuk membantu siswa memperoleh keterampilan
penyelesaian masalah selama proses pembelajaran. Ketika guru memberikan pelajaran yang
sulit kepada siswanya, itu sama dengan mendorong mereka untuk berpikir, menemukan
solusi, memilih solusi, dan bertanggung jawab atas solusi yang telah mereka pilih untuk
memecahkan masalah. Ini adalah proses yang sangat penting yang dilakukan mulai dari
bangku sekolah. Keterampilan menyelesaikan masalah juga dapat dilatih dengan bantuan
model, strategi, metode, pendekatan, atau teknik yang digunakan oleh guru di kelas. Untuk
memastikan bahwa keterampilan menyelesaikan masalah peserta didik berkembang dengan
baik dan mereka dapat menyelesaikan masalah dengan benar, tahapan yang dapat ditempuh
oleh siswa adalah penerapan teori Heller.

Penyelesaian masalah membutuhkan proses daripada langsung menyelesaikan soal.
Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi penting untuk menemukan faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
pembelajaran. Dengan melakukan analisis ini, guru dapat mengetahui kelemahan dan
kelebihan siswa dan membuat model pembelajaran yang lebih tepat yang memenuhi
kebutuhan siswa. Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan oleh siswa untuk
menghadapi masalah di dunia nyata adalah kemampuan pemecahan masalah. Keterampilan
ini sangat penting dalam pendidikan, khususnya dalam fisika, karena fisika tidak hanya
mempelajari konsep teoretis tetapi juga menggunakannya untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks. Namun, fakta di lapangan membuktikan bahwa sebagian besar peserta didik
kesulitan ketika dihadapkan pada pemecahan masalah.

Kemampuan dalam menalar secara logis, mengkaji secara analitis, serta menyusun
alur pemikiran yang sistematis diperlukan untuk memahami ide-ide ini. Namun, banyak
siswa yang menghadapi kesulitan menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan soal
fisika, terutama yang diaplikasikan secara langsung dalam konteks kehidupan nyata. Tidak
cukup latihan soal yang meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
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penyebabnya. Selain itu, pendekatan pembelajaran konvensional, seperti ceramah, biasanya
digunakan di kelas, membuat siswa bersikap kurang aktif serta tidak berpartisipasi secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak menyadari betapa pentingnya kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa di era globalisasi saat ini, terutama dalam fisika. Guru lebih
cenderung menjelaskan materi daripada membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah.
Dengan demikian diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat guna mendukung
peningkatan kemampuan pemecahan masalah, dan peran guru yang dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa
berpartisipasi secara lebih aktif. Jadi, guru harus lebih berfokus pada pengembangan
kemampuan pemecahan masalah dengan penerapan model fisika yang sesuai. Salah satu
elemen Problem Based Learning (PBL) yang dipilih adalah pemecahan masalah. Model ini
diterapkan dalam kelas eksperimen dan memengaruhi siswa, karena mereka berpartisipasi
dalam proses pemecahan masalah.

Namun pada realitanya, pembelajaran di kelas biasanya menekankan penguasaan
konsep daripada kemampuan menyelesaikan masalah (Hoellwarth). Meskipun mereka
mampu menyelesaikan masalah kuantitatif sederhana, mereka tidak dapat menyelesaikan
masalah yang lebih kompleks. Hal ini membuat siswa percaya bahwa fisika adalah pelajaran
yang sulit. Dalam proses memecahkan masalah dengan metode ilmiah, kemampuan
pemecahan masalah diperlukan. Sebagai bagian dari proses pemecahan masalah, fisika adalah
kumpulan informasi, ide, prinsip, hukum, dan teori yang terkait dengan fenomena alam.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak menyadari bahwa apa
yang mereka pelajari adalah pengalaman sehari-hari dan menurut mereka fisika adalah
pelajaran yang sulit karena banyaknya rumus yang rumit. Dibandingkan dengan menganalisis
masalah, siswa lebih cenderung menghapal. Oleh karena itu, siswa sering mengalami
kesulitan menyelesaikan masalah yang membutuhkan kemampuan analisis mendalam.
Karena kesulitan ini, minat siswa terhadap pelajaran fisika menurun.

Untuk mengatasi masalah pembelajaran fisika, pemilihan model pembelajaran yang
tepat sangat penting. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif adalah Problem
Based Learning (PBL). Pendekatan ini dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika karena
dirancang untuk mengoptimalkan potensi siswa dalam menelaah dan menyelesaikan
permasalahan secara sistematis, Kkritis, logis, serta analitis sehingga mereka mampu
membangun pemahaman secara mandiri. PBL menggunakan permasalahan kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar.
Melalui strategi ini, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mencari solusi atas masalah, baik secara individu maupun melalui kerja sama kelompok.
Dengan demikian, PBL menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana
mereka terbiasa menghadapi persoalan nyata sehingga terlatih berpikir kritis, berkolaborasi,
dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.

Banyak penelitian telah menunjukkan model Problem Based Learning (PBL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah
satunya penelitian yang telah dilakukan oleh Radika (2022), penelitian membuktikan bahwa
penerapan Problem Based Learning (PBL) berkontribusi positif terhadap peningkatan
keterampilan pemecahan masalah siswa dengan materi gelombang bunyi. Penelitian yang
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dilakukan oleh Safitri (2020), menemukan siswa yang belajar melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terbukti memiliki keterampilan kemampuan dalam
menyelesaikan soal matematika yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional, sehingga PBL dinilai efektif dalam meningkatkan
keterampilan matematika mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional, penerapan model PBL meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami dan menyelesaikan masalah fisika, terutama yang berkaitan dengan
gelombang bunyi. Penelitian yang dilakukan oleh Resilona et al., (2018) menunjukkan
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada materi kalor di SMAN 1
Gondang terbukti model ini dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa.
Hal tersebut tampak dari perbedaan skor rata-rata antara pretest dan posttest yang
menunjukkan peningkatan, disertai dengan semakin aktifnya keterlibatan serta partisipasi
siswa selama kegiatan pembelajaran.

Sangat penting bagi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan mereka pada
penyelesaian masalah tentang materi termodinamika karena konsep-konsep yang terkandung
di dalamnya sangat kompleks dan memiliki beragam penerapan dalam konteks kehidupan
sehari-hari, seperti aplikasi pada mesin kalor, sistem energi, dan teknologi pendingin. Namun,
pembelajaran tradisional biasanya berpusat pada pemahaman dan penerapan konsep-konsep
tersebut, akibatnya, sebagian besar peserta didik mengalami hambatan dalam memahami
sekaligus mengaplikasikan konsep-konsep tersebut. PBL dirancang sebagai kurikulum yang
mengutamakan siswa, memberi mereka kebebasan untuk menyelesaikan masalah autentik
yang menekankan pentingnya konteks sebagai alat pembelajaran dan transfer pengetahuan
(Tawfik et al.,, 2021). Model Problem Based Learning bertujuan untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, serta logis dalam menemukan berbagai solusi
terhadap suatu permasalahan. Masalah yang disajikan diharapkan dapat membangkitkan
motivasi belajar sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik (Khakim et al., 2022).
PBL sebagai pendekatan konstruktivis terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMA. Penelitian dengan desain mixed-methods menunjukkan PBL meningkatkan
keterlibatan siswa, pemahaman mendalam terhadap materi, dan keterampilan berpikir Kkritis
(Chen, 2024). Menurut penelitian Sukaryaningsih (2023), Ditemukan adanya pengaruh
interaksi yang signifikan antara penerapan model pembelajaran dengan gaya kognitif
terhadap keterampilan pemecahan masalah fisika.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Model Pembelajaran PBL dalam
pembelajaran fisika terbukti efektif dan telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian.
Meskipun demikian, masih sangat terbatas penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh
PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Termodinamika dengan
menggunakan teori Heller. Materi Termodinamika dipilih karena memiliki karakteristik
konsep yang kompleks dan abstrak, melibatkan pemahaman tentang energi, kalor, serta
hukum-hukum termodinamika yang saling berkaitan. Selain itu, materi ini sering kali menjadi
salah satu topik yang dianggap sulit oleh siswa. Melalui penerapan PBL, diharapkan siswa
dapat mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih baik dengan cara memecahkan
permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan studi sebelumnya. Jika penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar atau motivasi siswa secara
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umum, maka penelitian ini menitikberatkan pada penerapan teori Heller untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah siswa secara lebih mendalam. Analisis dilakukan
berdasarkan lima tahapan pemecahan masalah menurut Heller, yaitu deskripsi kualitatif,
representasi fisika, perencanaan solusi, pelaksanaan solusi, dan evaluasi hasil. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana model PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah fisika secara sistematis dan terstruktur.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Telaga pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Metode yang dipakai adalah quasi-experimental dengan desain One Group
Pretest-Posttest. Dalam pelaksanaannya, siswa terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest),
kemudian mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media kit gelombang dan termodinamika, serta diakhiri dengan tes akhir (posttest) guna
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas X1 yaitu berjumlah 172 siswa, sementara pengambilan sampel dilakukan
dengan purposiv sumpling sebanyak dua kelas, masing-masing berjumlah 30 orang siswa.
Teknik sampling ini dipilih karena dinilai paling tepat dengan tujuan dan desain penelitian,
mampu menghasilkan data yang mewakili populasi, serta efisien dari segi waktu, tenaga, dan
kemudahan akses terhadap subjek penelitian.

Instrumen penelitian berupa tes uraian enam butir soal yang dikembangkan
berdasarkan lima indikator pemecahan masalah menurut Heller (Farrell & Heller, 2011),
yaitu deskripsi bermanfaat, pendekatan fisika, penerapan fisika khusus, prosedur matematika,
dan perkembangan logis. Selain itu, digunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran untuk menilai sejaun mana proses pembelajaran berjalan sesuai rencana. Data
dikumpulkan melalui pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, posttest, dan observasi.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji-t
berpasangan (Paired Sample t-test) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest, serta perhitungan N-Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis Problem
Based Learning mampu memberikan kontribusi yang memberikan pengaruh yang berarti
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di kedua kelas
eksperimen. Kenaikan nilai posttest dibandingkan pretest mengonfirmasi bahwa setelah
melalui perlakuan dengan pendekatan PBL, siswa mengalami kemajuan dalam penguasaan
konsep, kemampuan menganalisis masalah, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian
soal secara runtut. Hal ini sesuai dengan karakteristik PBL yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, memotivasi mereka untuk berpikir kritis dalam menghadapi
permasalahan nyata, dan membangun pengetahuan melalui proses pemecahan masalah yang
kolaboratif.

Data hasil penelitian diperoleh dari skor hasil belajar siswa berupa tes pemecahan
masalah dalam bentuk uraian (essay) sebanyak 6 item soal. Soal-soal ini telah melalui proses
validasi oleh dua orang validator ahli untuk memastikan kualitas instrumen. Tes ini
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digunakan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest, yang dilaksanakan baik di kelas
eksperimen maupun di kelas replikasi. Kedua kelas tersebut sama-sama memperoleh
perlakuan berupa pembelajaran dengan model PBL yang didukung oleh media kit IPA
gelombang dan termodinamika.Sebelum perlakuan diberikan, seluruh siswa diberikan pretest
terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam menyelesaikan masalah
pada materi termodinamika. Setelah pretest, kedua kelas diberikan treatment atau perlakuan
pembelajaran selama dua kali pertemuan, menggunakan model PBL berbantuan media kit
IPA, yang berisi aktivitas eksperimen sederhana untuk memvisualisasikan konsep-konsep
dalam termodinamika.

Dalam setiap pertemuan, siswa diajak untuk menyelesaikan masalah nyata
berdasarkan fenomena yang berkaitan dengan termodinamika menggunakan alat-alat yang
tersedia dalam media kit. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama
proses identifikasi masalah, diskusi kelompok, pengambilan data, serta presentasi solusi.
Setelah perlakuan selesai diberikan, seluruh siswa diberikan posttest dengan soal yang sama
seperti pretest, guna menguji tingkat kemajuan kemampuan yang dicapai mereka dalam
menyelesaikan masalah setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL. Hasil posttest
ini kemudian dianalisis secara statistik untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah
perlakuan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas replikasi. Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji signifikansi pengaruh penggunaan model Problem Based
Learning yang didukung media kit IPA terhadap perkembangan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik pada topik Termodinamika. Berikut data statistik nilai rata-rata pretest
dan posttest siswa untuk kelas ekperimen dan kelas replikasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kelas / Sampel Nilai Pretest Posttest
Ekperimen ( X1 1) 38,8 90,4
Replikasi (XI 2) 21,2 89,0

Berdasarkan Tabel 1 Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata
antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas replikasi. Nilai rata-rata
pretest pada kelas eksperimen sebesar 38,8, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 90,4. Sementara itu, kelas replikasi memperoleh rata-rata pretest sebesar 21,2 dan
rata-rata posttest mencapai 89. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
posttest pada kedua kelas, baik eksperimen maupun replikasi, lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest. Untuk melihat gambaran perbedaan hasil pretest dan postest
dari kedua kelas , dapat dilihat pada diagram berikut;

Nilai Pretest dan Posttest

90,4
100 89

50 38,8 21,2
0
Eksperimen (X1.1) Replikasi (XI.2)

M Nilai Pretest ® Nilai Postest

Gambar 1. Diagram Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada
Kelas Ekperimen dan Replikasi
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Berdasarkan gambar 1 di atas memperlihatkan perbandingan rata-rata nilai
pretest dan posttest pada dua kelompok, yaitu kelompok Eksperimen (X1.1) dan kelompok
Replikasi (X1.2). Pada kelompok Eksperimen, rata-rata nilai pretest sebesar 38,8 mengalami
peningkatan yang sangat signifikan setelah perlakuan, dengan nilai posttest mencapai 90,4.
Hal yang serupa juga terlihat pada kelompok Replikasi, di mana nilai pretest yang semula
21,2 meningkat menjadi 89 pada saat posttest. Kedua kelompok temuan ini memperlihatkan
adanya perkembangan yang menonjol pada keterampilan pemecahan masalah peserta didik
setelah proses perlakuan diterapkan. Meskipun nilai awal kelompok Replikasi lebih rendah
dibandingkan kelompok Eksperimen, keduanya berhasil mencapai hasil akhir yang hampir
setara. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbantuan KIT
Gelombang dan Termodinamika berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Model PBL mengarahkan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses identifikasi
permasalahan, mencari informasi relevan, merumuskan hipotesis, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang ditemukan. Proses tersebut membantu peserta didik menghubungkan
teori-teori fisika dengan praktik nyata dalam kehidupan sehingga pemahaman menjadi lebih
bermakna. Keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok selama pembelajaran juga
mendukung peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah sekaligus mendorong peningkatan
kemampuan berpikir tingkat lanjut (Higher Order Thinking Skills).

1. Pengujian Persyaratan Analisis

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini meliputi modul ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, dan instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah fisika. Seluruh perangkat terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator yang
terdiri atas ahli materi dan ahli pembelajaran untuk menilai kelayakan isi, kebahasaan, dan
penyajiannya. Hasil validasi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Tes

.. Validator 1 Validator 2
Instrumen Penelitian
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Modul Ajar 77,3 Valid 77,3 Valid
. Sangat 81,8 Sangat

Bahan Ajar 81.8 | \Valid Valid
LKPD 76,6 Valid 75 Valid
Sangat 80 Valid

Instrumen Tes 85 valid

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa hasil validasi perangkat pembelajaran oleh
validator satu yaitu modul ajar nilainya 77,3 dengan krtieria valid, bahan ajar nilainya 81,8
dengan kriteria sangat valid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu 76,6 dengan kriteria
valid dan isntrumen tes nilainya 85 dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi oleh validator
dua yaitu modul ajar nilainya 77,3 dengan krtieria valid, bahan ajar nilainya 81,8 dengan
kriteria sangat valid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu 75 dengan kriteria valid dan
isntrumen tes nilainya 80 dengan kriteria valid.
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Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi
normal atau tidak. Pengujian ini diterapkan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
replikasi, dengan data yang digunakan berupa nilai pretest dan posttest. Teknik statistik yang
digunakan dalam analisis adalah uji Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila hipotesis Ho diterima, yakni ketika nilai Lyiwng lebih kecil atau
sama dengan Lipel. Tabel berikut menyajikan hasil uji normalitas data pada kedua kelas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Uji Liliefors
Tes Lhitung Ltabel Status
Postest 0,1193 0,1665 Berdistribusi
Ekperimen normal
Postest replikasi 0,1193 0,1726 Berdistribusi
normal

Bedasarkan Tabel 3 untuk kedua kelas yaitu kelas ekperimen dan replikasi dapat dilihat
bahwa Lhiwung < Ltaver UNtuk taraf signifikan a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
hasil penelitian untuk kelas ekperimen dan kelas replikasi terdistribusi normal.

2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengujian ini
diterapkan pada dua kelas eksperimen, yakni kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung pada kedua kelas lebih besar dibandingkan
nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan di kedua kelas. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Hi) diterima. Artinya,
penerapan model PBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest memperkuat
bukti bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah, khususnya pada materi fisika yang dipelajari.

Analisis N-gain dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kedua kelas, sebagaimana
ditampilkan pada tabel 4 dan gambar 2.

Tabel 4. Hasil Pengujian N-Gain

Kelas N-gain Kriteria
Ekperimen 0,86 Tinggi
Replikasi 0,83 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis N-gain, peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kedua kelas termasuk dalam kategori tinggi. Kelas eksperimen
memperoleh skor N-gain sebesar 0,86, sedangkan kelas replikasi mencapai 0,83. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan pemecahan
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masalah setelah diterapkannya pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan KIT Gelombang dan
Termodinamika terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kedua kelas penelitian.

N-Gain
1 0,86 0,83
0,5 .
10 -
0
Eksperimen Replikasi

Gambar 1. Diagram Hasil Dari Uji N-Gain

Berdasarkan Gambar 2. Nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,86 dan
tergolong dalam kategori tinggi. Sementara itu, kelas replikasi memperoleh skor N-gain 0,83
yang juga termasuk kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang cukup signifikan setelah proses pembelajaran
berlangsung.

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan yang berbasis pada masalah
nyata. PBL merupakan suatu pendekatan belajar yang dilakukan melalui tahapan untuk
mencapai pemahaman dalam menemukan solusi atas suatu permasalahan yang Sesuai
dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Pertiwi et al., (2023). Model PBL dalam
penelitian ini dipadukan dengan media kit IPA gelombang dan termodinamika. Media kit ini
merupakan seperangkat alat peraga atau perlengkapan laboratorium mini yang dirancang
untuk memvisualisasikan prinsip-prinsip fisika. Mereka tidak lagi hanya membayangkan
bagaimana mesin kalor bekerja, tetapi bisa mensimulasikan dan mengukurnya langsung, hal
ini dikuatkan oleh pendapat Wirawan et al., (2021). Hal ini secara alami mendorong proses
berpikir ilmiah dan pemecahan masalah.

Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya Yanti, (2017) yang menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah karena siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses menemukan konsep melalui permasalahan kontekstual.
Penggunaan media kit juga mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pemahaman siswa berkembang ketika mereka berinteraksi langsung dengan objek atau
fenomena yang dipelajari sesuai dengan pendapat oleh Sasmita, (2017).

Dalam konteks pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan ini sangat penting,
mengingat fisika adalah ilmu yang berakar pada pengamatan dan pemahaman terhadap
fenomena di sekitar kita yang sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Cahyani &
Setyawati, 2016). Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
jalannya pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media kit Gelombang dan Termodinamika. Peneliti tidak memberikan jawaban
secara langsung kepada siswa, tetapi membimbing mereka melalui tahapan pemecahan
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masalah, sehingga siswa dapat membangun pemahaman konseptual terhadap materi
Termodinamika secara mandiri.

Pada tahap orientasi masalah, guru memberikan fenomena nyata yang berhubungan
dengan hukum-hukum Termodinamika untuk merangsang rasa ingin tahu siswa. Peserta didik
diajak mendeskripsikan masalah, mengidentifikasi informasi yang diketahui, menentukan hal
yang ditanyakan, serta memahami konteks fisika dari fenomena tersebut. Kegiatan ini sejalan
dengan pendapat (Yuniar et al., 2022) yang menyatakan bahwa orientasi masalah pada PBL
memicu aktivitas berpikir kritis siswa sejak awal pembelajaran.

Selanjutnya pada tahap pengorganisasian dan perumusan hipotesis, siswa didorong
untuk memilih konsep fisika yang relevan, seperti Hukum Termodinamika I dan I, efisiensi
mesin kalor, atau konsep energi dalam. Dengan bimbingan guru, siswa mendiskusikan
berbagai kemungkinan solusi berdasarkan prinsip fisika yang ada. Tahapan ini
mengembangkan keterampilan berpikir konseptual dan kemampuan menghubungkan
fenomena nyata dengan teori fisika yang sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Sari et
al., 2024).

Pada tahap penyelidikan dan pengumpulan data, siswa melakukan eksperimen
menggunakan media kit Gelombang dan Termodinamika. Alat ini membantu mereka
memvisualisasikan proses perpindahan kalor, hubungan antara kerja dan energi, serta
efisiensi mesin kalor. Kegiatan praktikum ini memberikan pengalaman konkret yang
memungkinkan siswa menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sejalan dengan penelitian
(Hidayana et al., 2022), penggunaan PBL yang dipadukan dengan media praktikum mampu
meningkatkan keterampilan analisis siswa karena mereka tidak hanya belajar konsep, tetapi
juga menghubungkannya dengan data yang diperoleh melalui pengukuran dan perhitungan
matematis.

Tahap pengembangan dan penyajian solusi mendorong siswa menyusun laporan hasil
percobaan, menganalisis data, serta menarik kesimpulan yang logis. Pada tahap ini,
kemampuan komunikasi ilmiah dan pemikiran sistematis siswa terasah, karena mereka harus
menyampaikan solusi dengan argumen yang didukung bukti percobaan. Sejalan dengan
pendapat Heller (Indah et al., 2022), proses pemecahan masalah yang sistematis mencakup
penyusunan rencana, penerapan prosedur matematis, dan evaluasi hasil agar sesuai dengan
hukum fisika yang berlaku.

Tahap terakhir adalah evaluasi proses pemecahan masalah, di mana siswa memeriksa
kembali kebenaran hasil yang diperoleh dan konsistensinya dengan prinsip Termodinamika.
Aktivitas refleksi ini menumbuhkan sikap kritis, terbuka terhadap kesalahan, serta mampu
memperbaiki strategi pemecahan masalah yang kurang tepat. Temuan ini selaras dengan teori
pemecahan masalah Heller yang menekankan pentingnya langkah evaluasi dalam
memperkuat pemahaman konsep. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan temuan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi antara PBL dan media kit Gelombang serta
Termodinamika efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual,
meningkatkan motivasi peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sekaligus
secara nyata memperkuat keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi
Termodinamika.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) dengan dukungan media kit Gelombang dan Termodinamika
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi Termodinamika di SMA Negeri 1 Telaga. Hasil analisis
memperlihatkan adanya peningkatan rata-rata skor yang cukup tinggi dari pretest ke posttest
pada kedua kelas dengan nilai N-Gain masing-masing sebesar 0,86 dan 0,83 yang termasuk
kategori tinggi. Peningkatan ini mencakup seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah
menurut Heller, dengan peningkatan terbesar pada indikator deskripsi bermanfaat dan
prosedur matematika. Oleh karena itu, model PBL berbantuan media kit disarankan untuk
digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran fisika di sekolah menengah guna
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah.
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